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Abstrak

Kopi Tuni adalah kopi khas asal provins Maluku yang menampilkan identitas lokal. tumbuh dengan budaya
agraris masyarakat Maluku. Nama “Tuni” dalam konteks ini dikapitalisas menjadi ssimbol bahwa kopi ini
adalah “adli” atau “origin” dari Maluku, menegaskan bahwa kopi ini bukan sekadar varietas generik, melainkan
produk yang melekat secara kultural dan geografis di wilayah Maluku. Karakteristik utama yang membedakan
Kopi Tuni dari kopi umum lainnya meliputi: Tanaman kopi tumbuh di berbagai kontur mulai dari pesisir pantai
hingga pegunungan di Maluku, sering dalam sistem agroforestry atau tumpang sari bersama pepohonan rempah
seperti pala, cengkeh, durian, Biji kopi yang relatif kecil ukuran dan bukan hasil perkebunan monokultur besar,
melainkan tumbuh alami di kebun petani lokal, Rasa dan aroma yang sangat dipengaruhi lingkungan sekitarnya
misalnya jika tanaman kopi tumbuh berdekatan pohon durian atau pala, maka aroma atau “nuansa’ durian/pala
dapat terdeteksi pada seduhan kopi, Pengolahan yang mempertahankan karakter lokal, misalnya penerapan
fermentasi kering atau metode tradisional yang menjaga keaslian rasa. Kopi Tuni bukan sekadar minuman — ia
adalah ekonomi baru bagi Maluku. Dengan tumbuhnya permintaan nasional dan internasional, kopi ini
membuka wawasan bahwa daerah-terpencil pun bisa menjadi pemain penting dalam rantai kopi global. Produksi
Kopi Tuni tumbuh dari petani di Maluku, bukan dari perkebunan besar monokultur, sehingga menciptakan
peluang usaha bagi petani lokal, pengolah UMKM, dan generas muda. Kopi Tuni mengusung ekonomi
berkelanjutan. Tanaman kopi tumbuh dalam sistem agroforestry dan tumpang sari contohnya tumbuh di bawah
kanopi pohon durian, pala atau cengkeh sehingga menjaga keanekaragaman hayati, memanfaatkan lahan yang
sebelumnya kurang produktif, dan mendukung kondis lingkungan yang lebih lestari. Sistem ini juga
mempromosikan budidaya kopi yang tidak mengandalkan perkebunan intensif besar, sehingga lebih ramah
lingkungan. Dengan mendaftarkan Kopi Tuni sebagai Indikasi Geografis, kita melindungi identitas dan reputasi
produk kopi ini sekaligus memberi nilai tambah yang sah secara hukum bagi petani dan komunitas di Maluku.
Indikasi geografis akan membuka peluang pasar nasional dan internasional, memacu produks yang
berkelanjutan, dan memastikan bahwa ketika konsumen membeli “Kopi Tuni”, mereka mendapatkan kopi yang
benar-benar tumbuh di Maluku dan menikmati karakteristik khasnya. Ini bukan hanya soal kopi; ini soal
identitas, keberlanjutan, dan kemajuan ekonomi lokal di Maluku. Dengan Indikasi geografis, Kopi Tuni akan
menjadi simbol bahwa Maluku tak hanya kaya rempah-rempah, tapi juga kopi spesial yang punya cerita,
karakter dan nilai tinggi. Dikembangkan komunitas kopi Maluku dari berbagai kalangan yang tergabung dalam
gerakan sosial dibawah payung hukum Yayasan Kopi Maluku. Organisas ini kemudian menciptakan sistem
branding dan marketing berbasis teknologi digital dan penguatan basis data dalam setiap elemen penelitian dan
pengembangan secara mandiri. Hingga lahirlah suatu konsep “Pentatuni”, suatu mekanisme sistem tata kelola
komoditi kopi tuni, menagjemen petani dan organisasi dari hulu sampai hilir dengan tujuan pemberdayaan
ekonomi masyarakat desa khususnya petani kopi dan pelaku usaha mikro, kecil dan menengah. Sebagai langkah
awal, Daratan Huamual yang terdiri dari dua kecamatan yaitu kecamatan Huamual dan Kecamatan Huamual
Belakang menjadi daerah pertama yang berproses dalam perjuangan kekayaan intelektual komunal Indikasi
Geografis Kopi Tuni Huamual.




